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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah  proses membantu peserta didik mengembangkan kualitas dirinya agar dapat menghadapi 
segala masalah dan perubahan yang dihadapinya. Pendidikan merupakan kondisi yang diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan spiritual yang sangat penting bagi kehidupan peserta didik, agar  peserta didik lebih aktif dan kreatif. Tujuan 
dari pendidikan adalah untuk mengembangakan potensi peserta didik ,sehingga peserta didik dapat memahami 
sesuatu dan berpikir kritis. Pada dasarnya peran guru dalam pembelajaran dan mendidik sangatlah penting, karena 
guru merupakan pendidik, pendidik yang memiliki kemampuan membuat pola pikir siswa terbuka, yang tadinya tidak 
tahu kini menjadi tahu. Pemilihan bahan dan media pembelajaran perlu mendapat perhatian penting. Hikayat dapat 
dipilih sebagai materi ajar pada media pembelajaran berbasis visual, karena materi hikayat tercantum dalam beberapa 
kompetensi dasar di kurikulum. Agar proses belajar dapat efektif perlu disesuaikan dengan gaya belajar siswa namun, 
wabah Covid-19 berdampak besar di dalam dunia pendidikan, Sobana dalam (jurnal pendidikan Indonesia tahun 2020, 
vol 1, no 1), dengan judul Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pendidikan dan Pelatihan Aparatur menyatakan bahwa 
pengaruh atau dampak yang diakibatkan dari covid-19 ini begitu besar dalam dunia pendidikan, hal ini banyak 
dirasakan oleh berbagai elemen tingkat pendidikan baik pendidikan tinggi sampai dengan pendidikan dasar tanpa 
terkecuali. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk menangani permasalahan tersebut adalah menerapkan 
pembelajaran daring, hal tersebut menyebabkan guru tidak dapat menjadi sumber belajar sepenuhnya oleh karena 
itu, guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam menyesuaikan media yang sesuai dengan pembelajaran daring sehingga 
pembelajaran tetap efektif dan hasil yang diinginkan tercapai. Salah satu media pembelajaran yang sesuai dengan 
pembelajaran daring yaitu media berbasis visual. 

ABSTRACT ARTICLE HISTORY 

This study used Research and Development (R&D) that aimed 
to develop visual-based learning media in analyzing the saga. 
The developed learning media meets good qualifications by 
taking care the quality. The study refers to the simplified Borg 
and Gall development procedure, thatfocused only at the final 
product stage. The five steps are (1) needs analysis, (2) product 
design, (3) design validation, (4) revision, and (5) final product. 
Data retrieval was obtained from validations of material and 
media experts. The instrument data in this study was a 
questionnaire. The data obtained was quantitative that was 
converted into qualitative. The results of this study are in the 
form of visual-based learning media, that have been said to be 
feasible in several stages of research. The feasibility of learning 
media is in accordance with the results of the validation. The 
validation of material experts I was “appropriate criteria” or 
79%, material experts II also gave “appropriate criteria” or 75%. 
The validation of media experts I was “very feasible criteria” or 
99%, while media experts II also gave “very feasible criteria” or 
84%. Based on the results, this learning media is said to be very 
feasible to be used in the teaching and learning process in 
schools. 
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Berdasarkan uraian di atas dan keterkaitan penggunaan media pembelajaran berbasis visual dalam menganalisis 
hikayat, maka peneliti tertarik dengan judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Visual dalam 
Menganalisis Hikayat” 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) yang bertujuan 
untuk mengembangkan media pembelajaran berbasi visual dalam menganalisis hikayat. Media pembelajaran yang 
dikembangkan memenuhi kualifikasi baik dengan memperhatikan kualitas yaitu kevalidan. 

Prosedur pengembangan adalah tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas masalah yang diteliti, 
atau langkah – langkah apa saja yang akan peneliti ambil dalam melakukan penelitian. Prosedur atau langkah-langkah 
penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall yaitu : Potensi Masalah, Pengumpulan Data, Desain Produk, Validasi 
Desain, Revisi Desain, Uji Coba Produk, Revisi Produk, Uji Coba Pemakaian, Revisi Produk, Produksi Masalah. 
Dari kesepuluh langkah-langkah penelitian yang disampaikan oleh Borg dan Gall tersebut akan diadaptasi dan 
disederhanakan oleh peneliti. Alasan peneliti menyederhakan langkah-langkah peneltian yaitu, karena keterbatasan 
waktu dikarenakan pendemi Covid-19, namun semua langkah-langkah yang telah dilalui sudah memenuhi criteria 
penelitia pengembangan dengan melakukan validasi dan revisi oleh para ahli. 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket. Pada penelitian ini teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data yaitu, berupa data kuantitatif sebagai data utama dan kualitatif sebagai data 
tambahan berupa saran dan masukan dari responden atau validator.Untuk mengetahui kelayakan produk yang 
diperoleh dari hasil angket responden, angket yang digunakan dengan pengukuran skala likert dengan interval lima 
yang menggunakan ceklis. Memindahkan nilai skor yang diperoleh menjadi data kualitatif Nilai total skor masing-
masing aspek yang diperoleh kemudian diubah menjadi data kualitatif. Untuk menghitung peresentase kelayakan 
produk yang dikembangkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan tahap validasi dan penilaian selesai, maka produk akhir pada penelitian ini dikatakan 
layak sesuai dengan hasil angket yang telah diisi oleh validator, baik dari ahli media maupun dari ahli materi. Adapun 
hasil dari presentase pada validasi ahli media dan materi dapat dilihat pada diagram berikut: 

 
Selanjutnya setelah mengetahui hasil akhir yang diperoleh pada tahap validasi yang telah dijelaskan di atas, 

validasi produk berada pada criteria layak dan sangat layak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat kelayakan media 
pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu Pengembagan Media Pembelajaran Berbasis Visual dalam 
Menganalisis Hikayat, dari aspek materi dan media dikatakan Sangat Layak digunakan dalam proses belajar mengajar 
disekolah. 
PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini menggunakan prosedur pengembangan yang dikemukakan oleh Borg and Gall, 
langkah-langkah dari prosedur penelitian tersebut ada sepuluh dari kesepuluh langkah tersebut peneliti 
mensederhanakannya menjadi lima bagian yaitu, analisis Kebutuhan, Desain Produk, Validasi Desain, Revisi dan 
Produk Akhir. Dengan beberapa langkah-langkah pengembangan tersebut peneliti berharap mampu mengembangkan 
media pembelajaran berbasis visual dalam menganalisis hikayat, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk keberhasilan pengajaran. Oleh karena itu, untuk memberi kemudahan bagi guru dan siswa dalam 
pembelajaran menganalisis hikayat dikembagkanlah media pembelajaran berbasis visual tersebut. 

79% 75%
99% 84%

Hasil Presentase  Ahli Materi 
dan Media

Validator Ahli Materi I Validator Ahli Materi II

Validator Ahli Media I Validator Ahli Media II
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Langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu mengumpulkan beberapa informasi yang terkait permasalahan 
yang dimuat dalam penelitian ini, pengumpulan informasi ini sangat penting bagi penelit iuntuk menemukan solusi 
dari permasalahn yang ada. Sumber informasi yang didapat dari hasil studi literatur yang dapat dilihat bahwa untuk 
mengidentifikasikan sumber-sumber mana yang menjadi pendukung masalah yang akan diteliti. Sumber literatur pada 
penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan materi mengenai menganalisis hikayat. 

Langkah kedua yang dilakukan penelitian yaitu rancangan pembuatan produk yang akan dikembangkan pada 
penelitian ini, adapun produk yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu media visual pada pembelajaran menganalisis 
hikayat. Media ini juga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran serta memudahkan siswa 
dalam mengingat materi yang telah disampaikan. Hal pertama yang dilakukan peneliti yaitu mencari dan merangkum 
materi yang akan mudah dipahami oleh siswa. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan validasi produk yang dilakukan oleh empat orang ahli yaitu dua ahli 
materi dan dua ahli media, tujuan dilakukannya validasi produk diharapkan dapat mengetahui tingkat kevalidan media 
yang akan dikembangkan oleh peneliti.  Tahap selanjutnya yaitu menghitung hasil presentasi validitas produk yang 
sudah ada, berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini dimana data kuantitatif yang dikonversikan kedata 
kualitatif .kesimpulan pada penelitian ini adalah produk yang dihasilkan pada penelitian ini sangat layak dan menarik 
serta dapat digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas. 

SIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Responahli media dan materi terhadap media pembelajaran berbasis visual, presentase yang di dapat pada 
ahli materi I yaitu 79% dengan kriteria “Layak” sedangkan presentase yang di dapat pada ahli materi II yaitu 
75% dengan kriteria “Layak”. Artinya produk yang dikembangkan dinyatakan Layak digunakan.Sementara hasil 
presentase yang didapat dari ahli media I yaitu 99% dengan kriteria “Sangat Layak”, sedangkan pada ahli media 
II presentase yang didapat yaitu 84% dengan kriteria “Sangat Layak”.  

2. Penelitian dan pengembangan media pembelajaran yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran 
Berbasis Visual dalam Menganalisis Hikayat, menggunakan pendapat Borg and Gall yang disederhanakan 
menjadi lima yaitu, 1) analisis kebutuhan, 2) desain produk, 3) validasi desain, 4) revisi, dan 5) produk akhir. 

3. Produk akhir pada penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis visual dalam menganalisis hikayat yang 
sudah teruji validitas dan kelayakannya oleh ahli materi dan media, sehingga dapat dikatakan bahwa produk 
ini layak dan dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dikelas. 
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